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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka

diperoleh kesimpulan:

1.

Penerapan metode pembelajaran tutorial sebaya dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas VIII A SMPN 1 Kemranjen pada mata
pelajaran IPS. Keberhasilan metode tutorial sebaya dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dibuktikan dengan peningkatan
rata-rata indikator motivasi pada tiap siklusnya hingga mencapai
kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditentukan. Pada siklus I rata-
rata indikator motivasi berdasarkan observasi yaitu 56%, kemudian
meningkat 11% pada siklus II menjadi 67%. Berdasarkan angket, rata-
rata indikator motivasi pada siklus I yaitu 59%, kemudian meningkat
5% pada siklus II menjadi 64%. Metode tutorial sebaya membuat
siswa lebih berminat pada mata pelajaran IPS, lebih semangat dan aktif
dalam pembelajaran, serta tidak malu untuk bertanya apa yang masih
dibingungkan.

Metode tutorial sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran [IPS di SMPN 1 Kemranjen. Keberhasilan ini
ditunjukan dengan peningkatan jumlah siswa yang memenuhi KKM
hingga mencapai kriteria keberhasilan tindakan, dimana KKM SMPN

1 Kemranjen yaitu 75. Pada siklus I siswa yang mencapai KKM



B. Saran
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sebanyak 10 siswa (32%) dari 32 siswa, kurang 28% lagi untuk
mencapai kriteria keberhasilan tindakan. Pada siklus II siswa yang
mencapai KKM meningkat menjadi 20 siswa, yang artinya 63% dari
jumlah keseluruhan siswa sudah mencapai KKM. Hal ini berarti
metode tutorial sebaya telah berhasil dalam meningkatkan hasil belajar

karena siswa yang mencapai KKM sebesar 63%.

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan serta keterbatasan

masalah penelitian yang dikemukakan di atas, saran yang dapat dikemukakan

bagi pihak-pihak yang terkait antara lain:

1.

2.

Bagi Guru

Guru hendaknya menerapkan metode pembelajaran tutorial sebaya

dalam pembelajaran IPS sebagai salah satu alternatif untuk

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Hal yang perlu

diperhatikan yaitu guru hendaknya selalu memantau siswa dan

memberikan penguatan, agar siswa lebih memahami materi yang

diberikan.

Bagi siswa

a. Siswa hendaknya belajar lebih bersungguh-sungguh lagi ketika
menggunakan metode tutorial sebaya dan berusaha menggali

informasi sebanyak-banyaknya dari tutor.
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b. Tutor hendaknya lebih komunikatif lagi dengan siswa, tidak malu
saat menerangkan materi, serta rajin menggali informasi dari guru
sebelum menerangkan materi pada siswa yang lain.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Para peneliti hendaknya lebih memperhatikan pemahaman tutor
terhadap materi, agar pengetahuan yang tutor berikan pada siswa
tidak salah dan agar tutor lancar dalam menerangkan materi.

b. Peneliti hendaknya lebih giat dalam membantu guru memahami
metode tutorial sebaya, agar semua langkah pembelajaran dapat

dilakukan dengan baik dan tidak ada yang tertinggal.
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